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PENERAPAN MODEL KOOPERATIF METODE KUMON TERHADAP
PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATERI PERSAMAAN DAN

PERTIDAKSAMAAN LINIER PADA SISWA KELAS X SMK PEMUDA PAPAR
KEDIRI TAHUN 2016/2017

Landy Suhardi
12.1.01.05.0209

FKIP – Pendidikan Matematika
land.hardi@gmail.com

Yuni Katminingsih, S.Pd, M.Pd dan Lina Rihatul Hima, S.Si.,M.Pd
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAKPenelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soalsehingga membuat hasil belajar siswa kelas X SMK Pemuda Papar Kediri menjadi rendah padamata pelajaran matematika. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui apakah dapatmeningkatkan minat melalui Model Kooperatif dengan metode Kumon pada materi Persamaaandan Pertidaksamaan Linier untuk siswa kelas X SMK Pemuda Papar Kediri tahun 2016/2017. (2)Apakah dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan Model Kooperatif denganmetode Kumon pada materi Persamaaan dan Pertidaksamaan Linier untuk siswa kelas X SMKPemuda Papar Kediri tahun 2016/2017. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas(PTK) dengan subjek penelitian X APK 2 SMK Pemuda Papar Kediri. Penelitian ini dilaksanakandalam tiga siklus pembelajaran, menggunakan instrument berupa RPP, Lembar Kerja Siswa, test,dan lembar angket siswa. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah  (1) Ada peningkatan minatbelajar siswa kelas X SMK Pemuda Papar Kediri dalam penerapan model kooperatif denganmetode Kumon pada materi Persamaaan dan Pertidaksamaan Linier. Peningkatan ini terlihatdari hasil angket minat belajar siswa pada setiap siklus pembelajaran yaitu dari siklus 1 yaitu62,8 menjadi 70,93 pada siklus 2 yaitu 70,93 dimana kedua siklus tersebut termasuk kriteriabaik lalu meningkat pada siklus 3 yaitu 78,7 dan termasuk kriteria sangat baik. (2) Adapeningkatan hasil belajar siswa kelas X SMK Pemuda Papar Kediri dalam penerapan modelkooperatif dengan metode Kumon pada materi Persamaaan dan Pertidaksamaan Linier.Peningkatan ini terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa pada setiap siklus pembelajaran yaitudari hasil test pada siklus 1 yaitu 66,06 setelah itu meningkat pada siklus 2 yaitu 71,18 lalumeningkat juga pada siklus 3 yaitu 78,18. Selain ada peningkatan , juga memenuhi kriteriaketuntasan belajar siswa.
KATA KUNCI : Kumon, Kooperatif, Hasil Belajar, Persamaan Dan Pertidaksamaan Linier
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I. LATAR BELAKANG

Proses belajar mengajar yang

berkembang di dunia pendidikan umumnya

ditentukan oleh peranan guru dan siswa

sebagai individu-individu yang terlibat

langsung di dalam proses tersebut. Prestasi

belajar siswa itu sendiri sedikit banyak

tergantung pada cara guru menyampaikan

pelajaran pada anak didiknya. Oleh karena

itu kemampuan serta kesiapan guru dalam

mengajar memegang peranan penting bagi

keberhasilan proses belajar mengajar siswa.

Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan

antara prestasi belajar siswa dengan metode

mengajar yang digunakan oleh guru.

Berdasarkan Pelatihan Praktik

Lapangan (PPL) di SMK Pemuda Papar

yang saya ikuti tahun lalu ditemukan

permasalahan siswa cenderung kurang aktif

dalam pembelajaran matematika,

kemampuan siswa dalam menyelesaikan

masalah atau soal masih kurang, siswa

kurang aktif bertanya kepada guru tentang

materi yang disampaikan pada waktu

belajar mengajar berlangsung, siswa kurang

aktif dalam menyampaikan ide atau

menyanggah ide pada waktu berdiskusi.

Kurangnya keaktifan siswa ini

mengakibatkan siswa hanya mendengarkan

informasi yang disampaikan oleh guru atau

pengajar tanpa memahami informasi

tersebut. Hal ini berimbas pada nilai belajar

siswa yang belum dapat memenuhi

ketuntasan belajar atau mencapai tujuan

pembelajaran minimal dengan kriteria

ketuntasan minimum, karena pembelajaran

yang tidak optimal baik dari segi

pemahaman dan penggunaan pada

kehidupan sehari – hari.

Metode Kumon dipilih untuk

diterapkan pada pembelajaran matematika

agar siswa dapat menggali potensi dirinya

dan mengembangkan kemampuannya

secara maksimal. Pembelajaran Kumon

tidak hanya mengajarkan cara berhitung

tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan

siswa untuk lebih fokus dalam mengerjakan

sesuatu dan kepercayaan diri. Dengan

menggunakan model ini diharapkan pada

pembelajaran matematika siswa dapat lebih

aktif.

Pembelajaran kooperatif adalah salah

satu bentuk pembelajaran yang didasarkan

faham konstruktivis yang berpandangan

bahwa anak-anak diberi kesempatan agar

menggunakan secara sadar strateginya

sendiri dalam belajar, sedangkan guru

membimbing siswa ke tingkat pengetahuan

yang lebih tinggi (Slavin, 1994; Nur Ridho,

2011). Pembelajaran kooperatif merupakan

model pembelajaran yang melibatkan

sejumlah siswa sebagai anggota kelompok

kecil yang tingkat kemampuannya berbeda.

Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya,

setiap siswa anggota kelompok harus saling

bekerja sama dan saling membantu untuk
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memahami materi pelajaran. Dalam

pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan

belum selesai jika salah satu teman dalam

kelompok belum menguasai bahan

pelajaran.

Metode Kumon adalah suatu model

belajar dari Jepang dan dikembangkan

pertama kali oleh Toru Kumon, seorang

guru matematika tingkat menengah yang

pada awalnya ingin membantu pelajaran

matematika anaknya yang waktu itu masih

duduk di kelas 2 SD. Metode Kumon

menggunakan bahan pelajaran berupa

lembar kerja yang disusun sedemikian rupa

secara sistematis dan small step yang berisi

materi pelajaran matematika dari tingkat

prasekolah sampai dengan tingkat

menengah. Bahan pelajarannya dirancang

sehingga anak dapat mengerjakan dengan

kemampuannya sendiri, bahkan

memungkinkan bagi anak untuk

mempelajari bahan pelajaran di atas

tingkatan kelasnya di sekolah.

Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia

menerima pengalaman belajarnya. Untuk

mengevaluasi hasil belajar siswa yang

diharapkan, diperlukan tujuan yang bersifat

operasional yaitu tujuan berupa tingkah

laku yang dapat dikerjakan dan diukur.

Tujuan berkaitan dengan sifat secara

operasional dan tujuan pembelajaran khusus

(Subiyanto, 1986). Dalam penelitian ini

materi yang akan dibahas adalah persamaan

dan pertidaksamaan linier. Materi yang

dibahas persamaan linier, pertidaksamaan

linier dan akar-akar persamaan kuadrat.

Dari uraian di atas, maka salah satu

upaya yang di anggap dapat memecahkan

masalah tersebut adalah dengan

menggunakan metode kumon sebagai salah

satu strategi yang diharapkan melibatkan

siswa secara aktif dalam pembelajaran

matematika. Oleh karena itu perlu diamati

dengan penerapan langsung di lapangan,

maka peneliti akan melakukan suatu

penelitian yang berjudul: “Penerapan Model

Kooperatif Metode Kumon terhadap

Peningkatan Hasil Belajar Materi

Persamaaan dan Pertidaksamaan Linier

pada Siswa Kelas X SMK Pemuda Papar

Kediri Tahun 2016/2017”

Berdasarkan rumusan masalah, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk: (1)

meningkatkan minat siswa melalui Model

Kooperatif dengan metode Kumon pada

materi Persamaaan dan Pertidaksamaan

Linier untuk siswa kelas X SMK Pemuda

Papar Kediri tahun 2016/2017? (2)

meningkatkan hasil belajar siswa dengan

menggunakan Model Kooperatif dengan

metode Kumon pada materi Persamaaan

dan Pertidaksamaan Linier untuk siswa

kelas X SMK Pemuda Papar Kediri tahun

2016/2017?
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Penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat dalam dunia pendidikan.

Manfaat yang diharapkan peneliti adalah :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan

sumbangan bagi perkembangan dan

pengetahuan teori pembelajaran,khususnya

konsep dan strategi mengajar terhadap

aplikasi model pembelajaran kooperatif

yang disarankan kurikulum.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa dapat meningkatkan

keaktifan, membantu memahami dan

menyelesaikan soal matematika.

b. Memberikan masukan yang bermanfaat

bagi guru tentang model pembelajaran

yang dapat meningkatkan kemampuan

peserta didik dan memperbaiki dan

meningkatkan mutu pembelajaran

matematika di kelas.

c. Bagi sekolah dapat memberikan

sumbangan yang baik dalam rangka

perbaikan  pembelajaran dan

peningkatan mutu sekolah khususnya

pembelajaran matematika.

d. Bagi peneliti agar memiliki

pengetahuan yang luas tentang model

pembelajaran dan memiliki

keterampilan untuk menerapkannya,

khususnya dalam pengajaran

matematika.

II. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini merupakan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian

yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya

sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan

untuk memperbaiki kinerjanya sebagai

guru, sehingga hasil belajar menjadi

meningkat (IGAK Wardhani, 2008 : 1.4)

Penelitian ini dilakukan pada siswa

kelas X APK 2 SMK Pemuda Papar tahun

ajaran 2016/2017 yang berjumlah 32

siswa.Penelitian dilaksanakan dalam 3

siklus yaitu :

Siklus I (pertemuan pertama) :

Selasa, 20 September 2016, jam ke 3 – 4

(08.30 – 10.00)

Siklus II (pertemuan kedua)  :

Kamis, 22 September 2016, jam ke 7 – 8

(12.15 – 13.30)

Siklus III (pertemuan ketiga) :

Selasa, 27 September 2016, jam ke 3 – 4

(08.30 – 10.00)

Penelitian tindakan kelas bercirikan

adanya perbaikan terus menerus terhadap

proses pembelajaran dimana dari perbaikan

tersebut akan meningkatkan kualitas

pembelajaran di kelas. Setiap siklus akan

diawali dengan beberapa tahapan yang

harus dilakukan. Tahapan tersebut meliputi

beberapa hal yaitu merencanakan,

pelaksanaan tindakan, dilanjutkan

melakukan mengamati meliputi aktivitas
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dan minat belajar siswa dan hasil belajar

siswa, langkah yang terakhir adalah

refleksi.

Perencanaan atau langkah-langkah

persiapan yang dilakukan peneliti untuk

mengadakan tindakan adalah

mengidentifikasi masalah, mengidentifikasi

siswa dan perencanaan solusi masalah yang

diharapkan dapat digunakan untuk

mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh

siswa terutama yang berhubungan dengan

hasil belajar siswa dalam belajar

matematika. Pelaksanaan tindakan

dilaksanakan berdasarkan pada

perencanaan, dari perencanaan yang ada

diimplementasikan dengan menerapkan

metode pembelajaran Model Kooperatif

dengan metode Kumon.

Dalam pengumpulan data-data yang

dibutuhkan, peneliti melakukan beberapa

kegiatan dengan menggunakan teknik

pengumpulan data, yaitu : (1) Tes dilakukan

setelah materi selesai diberikan berguna

untuk mengetahui tingkat kemampuan

siswa dalam memahami materiyang

diajarkan, (2) Angket Minat Belajar Siswa

dilakukan setelah dilakukannya tes. Angket

berguna untuk mengetahui tingkat minat

belajar siswa dalam pembelajaran

matematika.

Penerapan Model Kooperatif

Metode Kumon terhadap Peningkatan Hasil

Belajar Materi Persamaaan dan

Pertidaksamaan Linier pada Siswa Kelas X

SMK Pemuda Papar Kediri Tahun

2016/2017 dengan melibatkan guru mata

pelajaran matematika kelas X APK 2. Pada

penelitian tindakan kelas ini, data dianalisis

sejak tindakan pembelajaran dilakukan dan

dikembangkan sejak refleksi sampai proses

penyusunan laporan.

Analisis hasil pada penelitian ini

ditekankan hasil belajar siswa dan Minat

Belajar Siswa. Hasil belajar ini dapat dilihat

dari ketuntasan siswa yang mencapai KKM

dengan nilai lebih dari sama dengan 75 dan

Minat Belajar Siswa dapat dilihat dari

kategori Angket Minat Belajar Siswa yaitu

baik atau lebih dari sama dengan 51.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Penelitian

Hasil pelaksanaan pembelajaran dan

hasil refleksi yang dilakukan selama

pembelajaran siklus I sampai siklus III

menunjukkan Penerapan Model Kooperatif

Metode Kumon terhadap Peningkatan Hasil

Belajar Materi Persamaaan dan

Pertidaksamaan Linier pada Siswa Kelas X
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SMK Pemuda Papar Kediri Tahun

2016/2017. Hal tersebut terbukti dengan

data yang diperoleh yang menunjukkan

peningkatan selama proses pembelajaran

berlangsung. Melalui metode pembelajaran

kumon siswa dapat dapat menggali potensi

dirinya dan mengembangkan

kemampuannya secara maksimal.

Pembelajaran Kumon tidak hanya

mengajarkan cara berhitung tetapi juga

dapat meningkatkan kemampuan siswa

untuk lebih fokus dalam mengerjakan

sesuatu dan kepercayaan diri. Dengan

menggunakan model ini diharapkan pada

pembelajaran matematika siswa dapat lebih

aktif.

Minat belajar siswa dalam

pembelajaran metode kumon menurut  data

angket siswa yang diadakan akhir

pembelajaran pada Siklus I diperoleh rata-

rata 62,8 yang termasuk pada kriteria baik

dan meningkat 8,3 pada Siklus II. Pada

Siklus II diperoleh rata-rata 71,0 yang

termasuk pada kriteria baik dan meningkat

7,7 pada Siklus III. Pada Siklus III

diperoleh rata-rata 78,7. yang termasuk

pada kriteria sangat baik. Ini dapat

membuktikan bahwa adanya peningkatan

minat belajar siswa. Peningkatan minat

belajar siswa dapat dilihat dari diagram

dibawah ini.

Diagram 1

Data Minat Belajar Siswa pada Siklus 1,

2, dan 3

Hasil belajar siswa dalam

pembelajaran metode kumon menurut tes

yang diadakan akhir pembelajaran pada

Siklus I diperoleh data siswa yang tuntas

hasil belajarnya sebanyak 7 siswa atau

21,87% dengan nilai rata-rata kelas 66,06

dan meningkat 5,12 pada Siklus II. Pada

Siklus II diperoleh data siswa yang tuntas

hasil belajarnya sebanyak 14 siswa atau

43,75% dengan nilai rata-rata kelas 71,18.

dan meningkat 7,0 pada Siklus III. Pada

Siklus III diperoleh data siswa yang tuntas

hasil belajarnya sebanyak 25 siswa atau

78,12% dengan nilai rata-rata kelas 78,18.

Ini dapat membuktikan bahwa adanya

peningkatan hasil belajar siswa.

Peningkatan hasil belajar siswa dapat

dilihat dari diagram dibawah ini.

Diagram 2

Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1, 2, dan

3
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B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat

ditarik kesimpulan bahwa:

1. Model Kooperatif dengan metode

Kumon dapat meningkatkan minat

pelajaran matematika materi

Persamaaan dan Pertidaksamaan Linier

pada siswa kelas X SMK Pemuda Papar

Kediri tahun 2016/2017. Hal ini

ditunjukkan :

a. Minat belajar siswa dalam

pembelajaran model kooperatif

metode kumon menurut angket yang

diadakan akhir pembelajaran pada

Siklus I diperoleh rata-rata 62,8 yang

termasuk pada kriteria baik.

b. Minat belajar siswa dalam

pembelajaran model kooperatif

metode kumon menurut angket yang

diadakan akhir pembelajaran Siklus

II. Pada Siklus II diperoleh rata-rata

71,0 yang termasuk pada kriteria

baik.

c. Minat belajar siswa dalam

pembelajaran model kooperatif

metode kumon menurut tes yang

diadakan akhir pembelajaran pada

Siklus III. Pada Siklus III diperoleh

diperoleh rata-rata 78,7. yang

termasuk pada kriteria sangat baik.

2. Model Kooperatif dengan metode

Kumon dapat meningkatkan hasil

belajar materi Persamaaan dan

Pertidaksamaan Linier pada siswa kelas

X SMK Pemuda Papar Kediri tahun

2016/2017. Hal ini dapat ditunjukkan :

a. Hasil belajar siswa dalam

pembelajaran model kooperatif

metode kumon menurut tes yang

diadakan akhir pembelajaran pada

Siklus I diperoleh data siswa yang

tuntas hasil belajarnya sebanyak 7

siswa atau 21,87% dengan nilai rata-

rata kelas 66,06.

b. Hasil belajar siswa dalam

pembelajaran model kooperatif

metode kumon menurut tes yang

diadakan akhir pembelajaran Siklus

II. Pada Siklus II diperoleh data

siswa yang tuntas hasil belajarnya

sebanyak 14 siswa atau 43,75%

dengan nilai rata-rata kelas 71,18.

c. Hasil belajar siswa dalam

pembelajaran model kooperatif

metode kumon menurut tes yang

diadakan akhir pembelajaran pada

Siklus III. Pada Siklus III diperoleh

data siswa yang tuntas hasil
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belajarnya sebanyak 25 siswa atau

78,12% dengan nilai rata-rata kelas

78,18
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